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  Bahasa pada manusia merupakan upaya kreatif yang tidak pernah 
berhenti, dan menjadi salah satu kemampuan yang harus selalu di kembangkan. 
Berbicara merupakan bagian dari bahasa, berbicara merupakan salah satu 
keterampilan yang sangat penting diantara tiga keterampilan bahasa lainnya, yaitu 
membaca, menulis dan menyimak. Kegiatan bercerita menjadi salah satu metode 
untuk pengembangan bahasa anak, yang didalamnya memiliki banyak manfaat 
untuk  proses pertumbuhan dan perkembangan anak termasuk keterampilan 
berbicara. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengembangan 
keterampilan berbicara melalui kegiatan bercerita secara online di PAUD Sinar 
Mentari Dukuhwaluh Kembaran Banyumas. Penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan atau field research, dengan jenis penelitian kualitatif, subjek dalam 
penelitian ini adalah kepala PAUD Sinar Mentari Dukuhwaluh Kembaran 
Banyumas dan guru kelas B. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif kualitatif yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang berlangsung secara 
bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
 Hasil penelitian tentang pengembangan keterampilan berbicara melalui 
kegiatan bercerita secara online di PAUD Sinar Mentari adalah dengan kegiatan 
bercerita melalui melalui gambar, kegiatan bercerita melalui benda-benda sekitar, 
kegiatan bercerita melalui dongeng, dan kegiatan bercerita melalui video. Dari 
kegiatan bercerita tersebut anak dapat mengembangan keterampilan berbicaranya 
yang dapat lihat dari aspek-aspek keterampilan berbicara yaitu: pengucapan kata 
yang jelas, pengembangan kosa kata, pembentukan kalimat dari tata bahasa 
hingga dapat dipahami orang lain. Adapun unsur-unsur lain yang dapat 
menunjang keterampilan bahasa, yaitu unsur kebahasaan dan unsur non 
kebahasaan. Unsur kebahasaan mencakup pengucapan lafal yang jelas, penerapan, 
intonasi yang wajar, pilihan kata yang tepat, penerapan struktur/susunan kalimat 
yang jelas. Dan unsur non kebahasaan mencakup keberanian, kelancaran, dan 
dapat mengekspresikan tubuhnya.  
  
Kata Kunci: Keterampilan Berbicara, Kegiatan bercerita dan PAUD Sinar 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Terjadinya wabah COVID-19 memang memberikan dampak yang 
sangat signifikan terhadap semua aspek kehidupan manusia, tidak terkecuali 
aspek pendidikan. Pendidikan yang dahulunya dilakukan secara tatap muka 
kini berubah menjadi jarak jauh. Pendidikan yang dahulu dilakukan secara 
bersama-sama disekolah kini berubah menjadi dirumah dan dilakukan secara 
invidu. Sehingga menyebabkan banyak sekali perubahan yang terjadi dalam 
dunia pendidikan, bahkan menyangkut hal yang mungkin tidak terbanyangkan 
sebelumnya.    
Namun bagaimanapun keadaannya semua orang harus mengikuti 
aturan yang sudah dibuat, terlebih anak-anak pada usia sekolah yang sangat 
rentan dengan penyebaran virus. Pada posisi ini memang tidak ada pilihan 
selain belajar jarak jauh atau secara online agar kegiatan belajar mengajar 
tetap berjalan. Telah kita ketahui bahwa Pendidikan anak usia dini merupakan 
salah satu lembaga pendidikan yang diperuntukan anak usia dini yang berada 
pada jalur formal, dimana pada usia ini adalah usia keemasan atau golden age, 
dengan adanya pendidikan anak usia dini bertujuan membantu pertumbuhan 
dan perkembangan serta mengembangkan potensi yang dimiliki anak antara 
lain nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, 
dan seni, maka dari itu diperlukan adanya metode kegiatan belajar yang kreatif 
dan menyenangkan bagi anak agar dapat berkembang dengan maksimal.  
Pada fase golden age inilah peran pendidikan sangat penting dan 
sangat menentukan perkembangan anak selanjutnya. Dan apabila anak 
mendapat stimulus yang baik maka seluruh aspek perkembangan anak akan 
berkembang secara optimal. Oleh karena itu pendidikan anak usia dini  harus 
dapat merangsang seluruh aspek perkembangan anak. Pertumbuhan dan 






karena pada fase ini pertumbuhan dasar yang akan mempengaruhi dan 
menentukan perkembangan anak selanjutnya.   
Salah satu perkembangan yang berperan penting adalah bahasa. dihari 
pertama kehidupan, bayi mengekspresikan sakit atau lapar dengan cara 
menangis atau bergerak, secara bertahap bayi menunjukan segan dan senyum 
ketika orang yang dikenal mendekat. Perkembangan bahasa lisan adalah 
pencapaian alami, biasanya anak belajar peraturan-peraturan berbahasa pada 
masa usia dini, biasanya tanpa instruksi formal. Anak belajar bahasa dengan 
menyimak dan berbicara dengan bahasa yang digunakannya. Belajar bicara 
seperti belajar berjalan membutuhkan waktu untuk perkembangan dan latihan 
disetiap harinya. Selama awal beberapa tahun kehidupan, menyimak dan 




Dalam permendikbud Nomor 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional 
PAUD juga disebutkan bahwa aspek perkembangan bahasa terdiri atas a) 
memahami bahasa reseptif, mencakup kemampuan memahami cerita, 
perintah, aturan, menyenangi dan menghargai bacaan. b) mengekspresikan 
bahasa, mencakup kemampuan bertanya, menjawab pertanyaan, 
berkomunikasi secara lisan, menceritakan kembali yang diketahui, belajar 
bahasa pragmatik, mengekspresikan perasaan, ide, dan keinginan dalam 
bentuk coretan. c) keaksaraan, mencakup pemahaman terhadap hubungan 
bentuk dan bunyi huruf, meniru bentuk huruf, serta memahami kata dalam 
cerita.   
Dengan demikian banyak cara yang dilakukan guru dan orang tua 
untuk membuat pembelajaran yang menarik dann menyenangkan bagi anak, 
untuk meningkatkan kemampuan berbicara pada anak usia dini dapat dengan 
menggunakan metode bercerita yang menarik dan menyenangkan bagi anak 
selama dirumah. Karena bercerita merupakan salah satu kegiatan yang paling 
disukai anak-anak, bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang 
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secara lisan kepada orang lain. Penyampaiannya dapat dengan alat atau tanpa 
alat tentang apa yang harus disampaikan. Yang disampaikan berupa pesan, 
informasi, atau sebuah dongeng, yang dikemas dalam bentuk cerita untuk 
diperdengarkan kepada anak. Ketika mendengarkan anak merasa senang. Oleh 
karena itu, orang yang bercerita tersebut dapat menyampaikan dengan baik. Di 
TK, bercerita merupakan salah satu metode pengembangan bahasa yang dapat 




Menurut Isroji bercerita merupakan cara untuk meneruskan warisan 
dari satu generasi ke generasi berikutnya. Bercerita juga dapat menjadi media 
menyampaikan nilai-nilai yang berlaku dimasyarakat. Seorang pendongeng 
yang baik akan menjadikan cerita sebagai sesuatu yang menarik dan hidup. 
Keterlibatan anak terhadap apa yang diceritakan akan memberikan suasana 
yang segar, menarik dan menjadi pengalaman bagi anak. Metode cerita ialah 
metode yang mengisahkan suatu peristiwa atau kejadian kepada peserta didik. 
Kejadian atau peristiwa tersebut disampaikan kepada peserta didik melalui 
tutur kata, ungkapan dan mimik wajah yang unik. Pendapat lain menyebutkan 
metode bercerita merupakan metode pembelajaran yang menggunakan teknik 
guru bercerita tentang suatu legenda, dongeng mitos, atau suatu kisah yang 
didalamnya diselipkan pesan-pesan moral dan intelektual tertentu.
3
 
Cerita juga sering digunakan oleh orang tua dan guru sebagai media 
dan sarana mendidik. Bercerita merupakan metode yang tepat untuk 
menanamkan kepribadian yang berkarakter serta menstimulasi aspek-aspek 
perkembangan pada anak usia dini khususnya perkembangan bahasa. Dalam 
cerita, nilai-nilai moral ditanamkan dalam cerita. Bercerita penting bagi 
pendidikan anak usia dini karena dalam bercerita memiliki banyak manfaat 
sesuai yang telah banyak diketahui orang. Guru, orangtua maupun orang 
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dewasa yang ada dilingkungan sekitar anak usia dini mampu mentransfer 
makna dari sebuah cerita saat bercerita kepada anak, yang didalam cerita 
sudah mengandung unsur nilai-nilai kebaikan serta mampu menstimulasi anak 
untuk berpikir kritis dan berkomunikasi dengan baik. 
Sebelum masa pandemi COVID-19 datang, kegiatan bercerita 
dilakukan sebagaimana mestinya dilakukan didalam kelas bersama guru dan 
teman-teman, dan kegiatan ini juga dilakukan secara berkelompok-kelompok. 
Bahkan kegiatan tersebut dilakukan secara berdekatan. Namun setelah wabah 
COVID-19 datang semua kegiatan belajar secara tatap muka disekolah 
berubah, belajar tidak bisa dilakukan seperti dulu lagi terlebih kegiatan 
bercerita tidak bisa dilakukan secara tatap muka, dan tidak bisa dilakukan 
seperti dulu lagi bahkan hanya dapat dilakukan sendiri atau bersama orang tua 
dirumah. Disamping semua keterbatasan itu pertumbuhan dan perkembangan 
anak harus tetap distimulasi agar tetap berkembang dengan baik terutama 
perkembangan bahasa anak sebagai alat komunikasi yang paling penting. 
Untuk itu kegiatan bercerita adalah salah satu metode atau kegiatan 
pembelajaran yang dapat disampaikan dengan cerita yang dapat dilakukan 
dalam keadaan apapun, karena metode ini dapat dengan mudah disampaikan 
oleh guru atau orang tua dirumah. Berbicara adalah komponen paling utama 
dalam kehidupan manusia untuk berkomunikasi, maka dari itu ketermapilan 
berbicara harus dikembangan sejak dini. 
Perkembangan bahasa lisan adalah pencapaian alami seorang anak. 
Pada umumnya anak belajar aturan-aturan berbahasa pada anak usia dini dan 
anak akan belajar dengan sendirinya melalui lingkungan sekitarnya. Anak 
akan belajar bahasa dengan menyimak dan berbicara menggunakan bahasa 
yang mereka pahami. Belajar berbicara seperti belajar berjalan membutuhkan 
waktu untuk perkembangan dan latihan disituasi setiap hari. selama beberapa 
awal tahun kehidupan, menyimak dan berbicara memberikan perkembangan 
yang besar pada pengalaman anak-anak dengan bahasa asing.  Jackman (2012) 
menyatakan bahasa adalah kemampuan berbicara, menulis dengan simbol 






2012) mendefinisikan bahasa adalah sebagai sistem simbol yang teratur untuk 
menstransfer berbagai ide maupun informasi yang terdiri dari simbol-simbol 
visual maupun verbal. Simbol-simbol visual tersebut dapat dilihat, ditulis, dan 
dibaca sedangkan simbol-simbol verbal dapat diusap dan didengar. Menurut 
Santrock (1995) bahasa adalah suatu sistem simbol untuk berkomunikasi yang 
meliputi fonologi (unit suara), morfologi (unit arti), sintaksis (tata bahasa), 
semantik (variasi arti), dan pragmatik (penggunaan) bahasa. Jadi dapat 
disimpulkan bahasa adalah alat komunikasi yang bisa berupa lisan maupun 
tulisan serta simbol yang adapat dirasakaan yang memiliki banyak kegunaan. 
Salah satu pengembangan bahasa adalah pengembangan bercerita, bercerita 
adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara lisan baik menggunakan alat 
maupun tidak.  
 Kemampuan bahasa yang paling umum dan efektif adalah 
kemampuan berbicara. Salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan 
berbahasa adalah dengan metode bercerita disertai dengan gambar. Belajar 
berbicara dapat dilakukan anak dengan bantuan dari orang dewasa melalui 
kegitan bercerita. Dalam kegiatan bercerita, anak akan menemukan 
pengetahuan dan pengalaman baru serta mengembangkan kemampuan 
bahasanya. Dalam setiap kegiatan dalam mengembangkan kemampuan bahasa 
khususnya kemampuan berbicara, anak membutuhkan reinforcement 
(penguatan), pujian, reward yang dapat berupa verbal maupun non verbal, 
stimulasi dan model atau contoh yang baik dari pendidikan agar kemampuan 
bahasa dan berbicaranya dapat berkembang optimal sesuai dengan tahap 
perkembangan anak.  
Keterampilan berbicara merupakan salah satu komponen penting 
dalam keterampilan berbahasa. Berbicara merupakan satu keterampilan 
berbahasa yang terus berkembang. Berbicara adalah suatu kema mpuan dalam 
mengucapkan bunyi-bunyi, artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, 
menyatakan atau menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan. Keterampilan 
berbicara melibatkan beberapa faktor pendukung. Faktor organ bicara 






serta intonasi. Faktor bahasa berperan dalam memproduksi kata menjadi 
sebuah kalimat yang didukung oleh faktor kognitif dalam memilih ide, 
gagasan serta pikiran yang akan disampaikan serta faktor emosi yang 




Dengan adanya surat edaran Mendikbud Nomor 3 Tahun 2020 Tentang 
Pencegahan Corona Virus Diseases (covid-19) Pada Satuan Pendidikan, maka 
kegiatan sekolah secara tatap muka ditiadakan guna mengurangi penularan 
covid-19 dilingkungan sekolah. Dengan begitu tidak mengurangi semangat 
guru untuk terus mengajar secara online, karena banyak cara yang dilakukan 
oleh guru dengan bantuan orang tua untuk membantu anak-anak melakukan 
kegiatan pembelajaran yang menyenangakan dan menarik selama dirumah. 
PAUD Sinar Mentari Dukuhwaluh merupakan salah satu sekolah yang 
ada didaerah purwokerto yang kegiatannya hampir sama pada sekolah 
PAUD/TK pada umumnya, namun di PAUD Sinar Mentari Dukuhwaluh 
Kembaran Banyumas adalah PAUD Terpadu yang memiliki beberapa satuan 
pendidikan diantaranya KB, TPA, PAUD, dan TBM. PAUD Sinar Mentari 
Dukuhwaluh adalah sekolah yang berbasis pendidikan karakter dan telah 
bergabung dengan IHF (Indonesia Heritage Foundation) pada tahun 2011, IHF 
melakukan pengkajian dan pengembangan pendidikan 9 pilar karakter serta 
strategi pendidikan untuk menciptakan generasi kreatif dan berdaya pikir 
tinggi, pendidikan 9 pilar karakter dituangkan dalam bentuk model atau 
kurikulum yang disebut Pendidikan Holistik Berbasis Karakter (PHBK).  
Dengan adanya wabah Corona Virus Diseases (covid-19) yang 
memasuki Indonesia sekitar bulan maret, sehingga kegiatan sekolah secara 
tatap muka atau kegiatan yang mengumpulkan banyak orang ditiadakan untuk 
sementara waktu guna mengurangi penyebaran virus corona yang sedang 
terjadi. Sehingga semua satuan pendidikan memberlakukan kegiatan daring 
atau pembelajaran secara online, maka kegiatan pembelajaran daring menjadi 
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satu-satunya cara agar kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung selama 
pandemi berlangsung.  
PAUD Sinar Mentari Dukuhwaluh mengambil beberapa kegiatan 
bercerita secara online yang dapat dilakukan anak selama dirumah dengan 
bantuan orang tua. Ada beberapa kegiatan bercerita yang dilakukan anak 
selama anak belajar secara online diantara nya adalah 1) kegiatan bercerita 
melalui gambar, kegiatan bercerita ini dapat dilakukan oleh orang tua dengan 
menggunakan gambar yang ada dirumah seperti gambar yang menempel pada 
dinding atau menggunakan gambar yang terdapat dalam buku cerita yang 
dimiliki. 2) kegiatan bercerita melalui benda-benda disekitar, kegiatan 
bercerita bisa dilakukan secara spontanitas dengan kegiatan yang sedang 
berlangsung sesuai dengan tema yang sudah ditentukan. 3) kegiatan bercerita 
melalui dongeng, kegiatan bercerita ini dapat dilakukan pada saat malam hari 
sebelum tidur ataupun pada saat pagi hari, kegiatan mendongeng bebas 
dibacakan dengan tema apapun kisah-kisah, fable, dan lain-lainnya. 4) 
kegiatan bercerita melalui video, video yang disampaikan adalah dengan video 
yang dibuat oleh guru dengan menggunakan tema 9 pilar karakter atau guru 
melakukan kegaitan cerita dengan menggunakan Zoom atau GoogleMeet 
untuk mengetahui perkembangan keterampilan berbicara anak.
5
  
Kemudian upaya guru di PAUD Sinar Mentari Dukuhwaluh dalam 
mengembangkan keterampilan berbicara anak secara online yaitu dengan 
kegiatan bercerita saat guru atau orang tua bercerita kemampuan anak secara 
otomatis akan berkembang dua kemampuan yaitu kemampuan menyimak dan 
kemampuan berbicara, maka dalam hal ini guru selalu mengupayakan metode 
bercerita sebagai salah satu metode yang menyenangkan bagi anak dalam 
mengembangkan keterampilan berbicaranya walaupun dilakukan secara 
online. Kemudian untuk melihat perkembangan keterampilan berbicaranya 
dapat dilihat bagaimana anak menyimak gurunya yang sedang bercerita, 
apabila anak menyimak dengan baik maka anak mampu menceritakan kembali 
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Dalam upaya tersebut guru juga melihat setiap pencapian 
perkembangan apa yang telah didapatkan oleh anak dalam kegiatan bercerita 
tersebut. Dilihat dari kegiatan yang sudah dilakukan selama dirumah apakah 
anak dapat menunjukan bahasa reseptif atau bahasa ekspresif. Guru dapat 
menilai dari laporang orang tua atau guru dapat menilai langsung dari kegiatan 
bercerita melalui Zoom atau GoogleMeet dengan anak-anak. Disinilah 
kerjasama antara guru dan orang tua lah menjadi sangat penting dalam 
mengelola kegiatan bercerita selama dirumah. Dengan begitu pemilihan 
bercerita yang menarik akan membuat anak lebih antusias untuk mengikuti 
setiap kegiatan bercerita selama dirumah, tentu ini bukanlah hal sederhana 
namun tidak ada yang salah jika komunikasi antara guru disekolah dan orang 
tua dirumah selalu berjalan dengan baik untuk setiap kegiatan belajar anak 
dirumah.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Pengembangan Keterampilan Berbicara Melalui Metode 
Bercerita Secara Online Di PAUD Sinar Mentari Dukuhwaluh Kembaran 
Banyumas”.  
 
B. Definisi Operasinal 
Untuk memberi gambaran lebih operasional dan agar tidak terjadi 
kesalahpahaman terhadap judul skripsi, maka peneliti memberikan penegasan 
terhadap beberapa istilah, yaitu : 
1. Keterampilan berbicara secara online 
Keterampilan berbicara merupakan kemampuan yang sangat 
mendasar untuk berinteraksi dan berkomunikasi  dengan lingkungan, 
dengan memiliki kosa kata yang banyak maka anak dapat berbicara lancar. 
Hal ini diperkuat oleh Tarigan yang menyebutkan bahwa semakin terampil 
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seseorang dalam berbahasa, semakin cerah dan jelas pula jalan pikirannya. 
Tarigan menyatakan bahwa berbicara adalah kemampuan mengucapkan 
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, 
serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan berbicara merupakan kemampuan dalam menyapaikan 
suatu maksud (ide, pikiran, isi hati) sesesorang kepada orang lain dengan 
menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh 
orang lain dan mencapai tujuan tertentu.
7
 
 Suhartono mengemukakan bicara adalah kemampuan 
mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 
mengekspresikan, menyatakan, serta menyampikan pikiran, gagasan dan 
perasaan. Berbicara anak adalah suatu penyampaian maksud tertentu 
dengan mengucapkan bunyi-bunyi  bahasa supaya bunyi tersebut dapat 
dipahami oleh orang yang ada dan mendengar disekitarnya. Khusus pada 
perkembangan bahasa (keterampilan berbicara), pada pembelajaran online 
banyak dilakukan karena dengan mudah dilakukan dengan menggunakan 
media apapun. Media pembelajaran dalam ranah perkembangan bahasa 




2. Anak Usia Dini    
 Anak usia dini adalah anak yang berbeda pada rentan usia 0-6 
tahun. Pada usia ini anak masuk ke dalam masa yang disebut golden age 
(masa keemasan) di mana pada masa ini anak harus mendapatkan 
perhatian yang lebih besar untuk pertumbuhan dan perkembangannya. 
Selain itu, agar pertumbuhan dan perkembangan anak dapat berkembangan  
anak dapat berkembang dengan baik maka perlu adanya pembinaan yang 
tepat pada anak.  
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penenlitian ini adalah “bagaimana cara 
mengembangkan keterampilan berbicara melalui kegiatan bercerita secara 
online di PAUD Sinar Mentari Dukuhwaluh Kembaran”.  
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara 
mengembangkan keterampilan berbicara melalui kegiatan bercerita secara 
online  di PAUD Sinar Mentari Dukuhwaluh kembaran. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau 
pengaruh terhadap penelitian yang hendak diteliti: 
a. Secara teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan ilmu 
dan pengetahuan bagi dunia pendidikan, khususnya memperkaya 
khazanah ilmu pengetahuan di bidang kemampuan berbicara pada anak 
usia dini.  
b. Secara praktis  
1) Bagi peneliti sebagai calon pendidik 
a) Manfaatnya adalah menambah wawasan baru tentang cara 
meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini. 
b) Peneliti dapat mengatahui secara langsung proses kegiatan 
bercerita untuk meningkatkan kemampuan berbicara 
2) Bagi guru, sebagai bahan masukan dan informasi pentingnya 
kemampuan berbicara  pada anak usia dini. 
3) Bagi masyarakat umum, sebagai bahan informasi bahwa 
masyarakat juga berperan penting dalam pengembangan 






a) Memberi konstrubusi bagi siapapun yang mengkaji cara 
mengembangkan keterampilan berbicara secara melalui 
kegiatan bercerita secara online di PAUD Sinar Mentari 
Dukuhwaluh Kembaran Banyumas. 
b) Menjadi bahan masukan ke perpustakaan di prodi Pendidikan 
Islam Anak Usia Dini (PIAUD) fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan IAIN Purwokerto.  
 
E. Kajian Pustaka 
Berdasarkan pada penelah yang telah ditentukan, penelitian-penelitian 
yang membahas mengenai meningkatkan kemampuan berbicara melalui 
metode bercerita ditemukan beberapa penelitian yang relevan sebagai berikut. 
Pertama, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Rosmiyati Mahasiswi 
IAIN Raden Intan Lampung (2017), dengan judul skripsinya, “Upaya 
Mengembangkan Kemampuan Bahasa Pada Anak  Usia Dini (3-4 Tahun) 
Melalui Metode Bercerita Di PAUD Khadijah Sukarame Lampung”. Hasil 
penelitiannya menunjukan bahwa metode bercerita merupakan metode yang 
tepat dan sesuai dengan anak dan upaya yang dilakukan guru untuk 
mengembangkan kemampuan bahasa yaitu untuk selalu menggunakan  
metode bercerita. Dalam penelitian ini persamaannya berkaitan dengan 
pengembangan kemampuan bahasa melali metode bercerita dan perbedaannya 
terletak pada subjek tema yang penulis angkat sebagai judul penelitian.  
Kedua, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Mar’ah Rizkiyana 
mahasiswi UIN Raden Intan Lampung (2019), dengan judul skripsinya, 
“Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini Melalui Media Kartu 
Bergambar Kelompok A Di TK Aisyah Bustanul Athfal Wates Gadingrejo 
Pringsewu”. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa kemampuan bahasa 
menjadi salah satu aspek perkembangan yang sangat penting dalam rangka 
pemberian rangsangan dan sesuai tahap perkembangan usianya, apabila 
kemampuan bahasa berkembamg secara optimal maka anak akan mudah 






menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan. Dalam penelitian 
ini persamaannya adalah berkaitan dengan perkembangan bahasa dan 
perbedaannya terletak pada subjek tema yang penulis angkat sebagai judul 
skripsinya. 
Ketiga, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Windriantari Saputri 
mahasiswi Universitas Negeri Yogyakarta (2015), dengan judul skripsinya 
“Peningkatan Kemampuan Berbicara Melalui Media gambar Pada Anak 
Kelompok A Di TK Bener Yogyakarta”. Hasil penelitiannya menunjukan 
bahwa  perkembangan bicara anak usia dini berada pada tahap 
transformasional dimana anak-anak sudah menusai kata-kata tertentu untuk 
dapat diucapkan ke dalam kalimat-kalimat yang lebih rumit. Dalam hal ini 
menggunakan media visual yang tidak diproyeksikan yaitu menggunakan 
media gambar diam dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan bicara 
anak, gambar diam mengambil dari gambar guru sendiri dan hasil dari 
mendownload dari internet. Dalam penelitian ini persamaanya adalah 
berkaitan dengan peningkatan kemampuan berbicara dan perbedaannya 
terletak pada subjek tema yang penulis angkat sebagai judul penelitian. 
Perbedaan ketiga penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan 
sekarang adalah lokasinya. Dan adapun persamaannya adalah secara umum 
membahas dan menekankan pada peningkatan kemampuan berbicara melalui 
metode bercerita.  
 
F. Sistematika Pembahasan  
Secara garis besar skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, 
bagian isi, dan bagian akhir. Bagian awal meliputi : halaman judul, halaman 
nota dinas pembimbing, halaman pengesahan halaman motto, halaman 
persembahan, halaman kata pengantar, daftar isi dan daftar tabel, sedangkan 
bagian isi terdiri dari lima bab: 
Bab I berisi pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 






Bab II berisi kajian teori tentang keterampilan berbicara dan kegiatan 
bercerita. 
Bab III memuat metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, 
sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
Bab IV yaitu hasil penelitian dan pembahasan, terdiri dari penyajian 
data dan analisis data dalam mengembangkan keterampilan berbahasa melalui 








A. Kesimpulan   
Berdasarkan uraian hasil penelitian yang penulis lakukan tentang 
pengembangan keterampilan berbicara melalui kegiatan bercerita secara 
online di PAUD Sinar Mentari Dukuhwaluh Kembaran Banyumas, maka 
secara umum dapat disimpulkan bahwa pengembangan keterampilan berbicara 
melalui kegiatan bercerita secara online dilaksanakan dengan metode 
bercakap-cakap dan  tanya jawab.  Terdapat beberapa kegiatan untuk 
pengembangan keterampilan berbicara secara online antara lain: 1) kegiatan 
bercerita melalui gambar, 2) kegiatan bercerita melalui benda-benda disekitar, 
3) kegiatan bercerita melalui dongeng, 4) kegiatan bercerita melalui video. 
Dalam beberapa kegiatan tersebut orang tua dan guru menggunakan media 
gambar, benda-benda disekitar rumah, buku bergambar, buku cerita, buku 
pilar, papan tulis dan spidol. Dan dalam kegiatan bercerita terdapat beberapa 
aspek keterampilan berbicara anak yang diantara nya pengucapan kata yang 
jelas dalam menyampaikan pendapatnya, dapat menyebutkan bilangan dan 
mempunyai  kosa kata yang lebih banyak, dan pembentukan kalimat serta 
menghubungkan kalimat ke dalam tata bahasa yang benar. Terdapat unsur non 
kebahasaan pula yang dapat menunjang keterampilan berbicara antara lain: 
keberanian dalam mengemukakan pendapatnya atau anak mampu 
menceritakan pengalaman yang pernah dialami, kelancaran dalam berbicara 
dengan orang lain, serta berekspresi saat bercerita atau berbicara. Dari 
kegiatan bercerita tersebut anak dapat menunjukan kemampuan bahasa 
reseptif dan kemampuan bahasa ekspresif dengan baik. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, peneliti memberi saran 
sebagai berikut: 
1. Kepada Kepala Sekolah 
 Sebaiknya kepala sekolah selalu melakukan sosialisasi kepada 







ini. Selama belajar melalui online kepala sekolah diharapkan untuk selalu 
memantau kegiatan guru kelas. Agar tidak tidak terjadi kesalah fahaman 
ketika akan melaksanakan pembelajaran, maka harus diadakan evaluasi 
rutin dengan guru kelas dan orang tua.   
2. Kepada Guru Kelas  
 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, sebaiknya guru lebih 
sering menanyakan perkembangan anak atau proses kegiatan belajar 
dirumah, dan selama kegiatan bercerita melalui online langsung guru 
diharapkan tetap menggunakan beberapa media untuk lebih terlihat 
menarik perhaian anak walaupun dilakukan secara jarak jauh.  
3. Kepada orang Tua 
 Diharapkan setiap orang tua lebih memperhatikan kegiatan belajar 
anak selama dirumah. Apabila terdapat kesulitan dalam kegiatan belajar 
maka diharapkan orang tua untuk menanyakan kepada guru kelas masing-
masing. 
4. Kepada Sekolah 
 Memberikan dan menyediakan fasilitas yang mendukung kegiatan 
pembelajaran terutama untuk kegiatan bercerita selama pandemi seperti 
ini, atau fasilitas yang sudah terdapat disekolah untuk digunakan oleh 
anak-anak dirumah dengan cara rolling sesuai dengan tema yang sudah 
ditentukan agar orang tua yang tidak mempunyai media untuk anaknya 
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